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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan, maka 

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut. 

1. Fungsi kelompok tani terhadap penerapan teknik penangkaran benih padi di 

Desa Senaning  Kecamatan Pemayung  Kabupaten Batanghari tergolong 

tinggi 79,63%. Tingginya fungsi kelompok tani tidak terlepas dari kemauan 

belajar, berkerjasama serta unit produksi yang di laksanakan oleh kelompok 

tani payo dadap. 

2. Penerapan teknik penangkaran benih padi sawah oleh petani di Desa 

Senaning Kecamatan Pemayung  kabupaten Batanghari  tergolong tinggi 

sebesar 82,9% dikarenakan penerapkan teknik penangkaran benih padi  

sesuai dengan juknis atau anjuran, mulai dari pemilahan dan perlakuan 

benih hingga penyimpanan. Sedangkan petani yang berada pada penerapan 

penangkaran benih panih padi kategori rendah yaitu sebanyak persentase 

17,1%, disebabkan karena dalam melakukan penanaman sebagian petani 

tidak menerapkan sesuai dengan anjuran dalam melakukan penanaman bibit 

memiliki umur fisiologi yang sama dua atau tiga daun per batang.  

3. Terdapat hubungan yang nyata antara fungsi kelompok tani dengan 

penerapan  teknik penangkaran benih padi sawah. Dengan menggunakan uji 

chi square maka hasil analisis keeratan hubungan di peroleh nilai r = 0,27 

dan hubungan antara fungsi kelompok tani dengan penerapan teknik 

penangkaran benih padi bersertifikat di golongkan kuat, karena r = 0,27 
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berada pada 027 – 0,70. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat menarik saran bahwa: 

 

1. Fungsi kelompok tani yang sudah berjalan dengan baik agar dapat terus 

dipertahankan keberadaan kelompok tani dan lebih aktif lagi dalam mengikuti 

kegiatan kelompok tani sehingga kelompok tani payo dadap Bersama bisa 

membantu petani anggota mencapai keberhasilan bersama. 

2. Penelitian ini telah menjelaskan bahwa kelompok tani di Desa Senaning 

Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari telah menjalankan fungsinya 

sebagai kelompok tani dengan baik sehingga patut dijadikan percontohan 

bagi kelompok tani lainnya. 


